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ABSTRAK 

Hisyam Muhaekal, (2023) : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Experiental Learning terhadap Kreatifitas 

Siswa pada Pembelajaran Geografi Di MA 

Darul Hikmah Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh 

penggunaan Exspriental Learning terhadap kreatifitas belajar siswa pada pelajaran 

Geografi siswa kelas XI IPS di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Jenis penelitian ini  

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS yang terdiri 

dari 2 kelas yang berjumlah 42 orang. Teknik  Pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah Angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik parametrik dengan Deskriptif, Uji- t dan Effect Size. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatnya kreatifitas belajar siswa 

pada materi ketahanan pangan dengan menerapkan model pembelajaran 

Experiental Learning. Hal ini dapat di lihat dari skor rata-rata kelas Eksperimen 

pre test sebesar 63,61 menjadi 74,76 pada nilai post test dengan persentase 

kenaikan 17,52% , Sedangkan pada kelas kontrol skor rata-rata pre test sebesar 

64,31 menjadi 69,18 pada nilai post test dengan persentase kenaikan 7,57%. 

Berdasarkan analisisi uji-t antara kelas kontrol dan eksperimen di peroleh 

signatifkan 0,000 lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05), Berdasarkan Uji effect size 

di peroleh nilai sebesar 0,86% yang memiliki effek Tinggi (Large). 

Kata Kunci : Experiental Learning, Kreatifitas, Ketahanan Pangan 
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ABSTRACT 
 

Hisyam Muhackal, (2023): The Effect of Using Experiential Learning Model 

toward Student Creativity on Geography Subject 

at the Eleventh Grade of Islamic Senior High 

School of Darul Hikmah Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of using Experiential 

Learning toward student learning creativity on Geography subject at the eleventh 

grade of Social Science at Islamic Senior High School of Darul Hikmah 

Pekanbaru. Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment 

method. The samples were the eleventh-grade students of Social Science 

consisting of 2 classes and 42 students. Questionnaire, observation, and 

documentation were the techniques of collecting data. The techniques of 

analyzing data were parametric statistics with descriptive test, t-test, and effect 

size test. The research findings showed that the increase of student learning 

creativity on Food Security lesson was by implementing Experiential Learning 

model. It could be identified from the experiment group pretest mean score 63.61 

increasing to 74.76 in the posttest with the increase percentage 17.52%. In the 

control group, the pretest mean score 64.31 increasing to 69.18 in the posttest with 

the increase percentage 7.57%. Based on t- test analysis between control and 

experiment groups, the significance 0.000 was lower than 5% (0.000 0.05). Based 

on effect size test, the score was 0.86 %, and it was large. 

Keywords: Experiential Learning, Creativity, Food Securiy 
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 يهخص
 

(: تأثٍش استخذام نوىرج التعلن التجشٌبً على إبذاع الطلاب فً تعلٍن الجغشافٍا ٢٣٢٣هشام ههٍكال، )

 للصف الحادي عشش فً هذسسة داس الحكوة الثانىٌة الإسلاهٍة بكنباسو

َهذف هزا انبحذ إنً يؼشفت يذي حأرُش اسخخذاو ًَىرس انخؼهى انخضشَبٍ ػهً إبذاع انطلاب فٍ حؼهُى 

غشافُا نهصف انحادٌ ػشش نهؼهىو الاصخًاػُت فٍ يذسست داس انحكًت انزاَىَت الإسلايُت بكُباسو. َسخخذو انض

هزا انُىع يٍ الأبحاد انًُهش انكًٍ وانطشَقت انًسخخذيت هٍ شبه انخضشبت. انؼُُت فٍ هزا انبحذ طلاب 

شخصًا. حقُُاث صًغ  ٧٩ انصف انحادٌ ػشش نهؼهىو الاصخًاػُت وانًكىَت يٍ فصهٍُ َبهغ يضًىػهًا

انبُاَاث فٍ هزا انبحذ هٍ الاسخبُاٌ وانًلاحظت وانخىرُق. حقُُت ححهُم انبُاَاث انًسخخذيت هٍ الإحصائُاث 

انباسايخشَت راث الاخخباس انىصفٍ وحضى انخأرُش. حظهش َخائش هزا انبحذ أٌ الإبذاع انخؼهًٍُ نذي انطلاب فٍ 

دسصاث حطبُق ًَىرس انخؼهى انخضشَبٍ. وًَكٍ يلاحظت رنك يٍ يخىسظ يادة الأيٍ انغزائٍ قذ صاد يٍ خلال 

٬ ٪٧٪٦٦٬فٍ دسصت الاخخباس انبؼذٌ بُسبت صَادة قذسها  ٫٦٬٩٦إنً  ٦٫٬٨٫الاخخباس انقبهٍ انخضشَبٍ يٍ 

فٍ الاخخباس انبؼذٌ  ٫١٬٦٦إنً  ٫٩٬٨٦دسصت الاخخباس انقبهٍ يٍ بًُُا فٍ انصف انضابظ كاٌ يخىسظ 

. بُاءً ػهً ححهُم اخخباس ث بٍُ انصفٍُ انضابظ وانخضشَب٬ٍ حى انحصىل ػهً ٪٧٪٦٥َادة قذسها بُسبت ص

(٬ وبُاءً ػهً اخخباس حضى انخأرُش٬ حى انحصىل ٪٥٬٥> ٬٥٬٥٥٥ أٌ أقم يٍ  )٥٬٥٥٥قًُت يؼُىَت قذسها 

 ٬ وهٍ ػانُت ) كبُش(.٥٬٦٫٪ػهً قًُت 

  الأهن الغزائً التعلن التجشٌبً، الإبذاع،الكلوات الأساسٍة: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kreativitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu 

kebutuhan akan perwujudan diri (aktualisasi diri) dan merupakan kebutuhan 

paling tinggi bagi manusia (Maslow, dalam Munandar, 2009). Pada dasarnya, 

setiap orang dilahirkan di dunia dengan memiliki potensi kreatif. Kreativitas dapat 

diidentifikasi dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat (Munandar, 2009). 

Kreativitas meliputi baik ciri-ciri aptitude seperti kelancaran fluency, Keluwesan 

flexibility, dan keaslian originality dalam pemikiran, maupun ciri-ciri non 

aptitude, seperti rasa ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan dan selalu ingin 

mencari pengalaman-pengalaman baru, serta kreativitas adalah kemampuan untuk 

mengkombinasikan, memecahkan atau menjawab masalah, dan cerminan 

kemampuan operasional anak kreatif . 

 Kreativitas yang muncul pada diri siswa sekarang ini memiliki peranan 

yang penting karena berdampak positif bagi kehidupan sehari-hari, terutama di 

kelas. Siswa yang kreatif kemungkinan sudah menguasai materi sebelum materi 

diberikan. Mereka sudah memiliki kemampuan belajar keterampilan konsep 

pembelajaran yang lebih maju di luar kelas dibandingkan penjelasan guru di kelas. 

Pemberian pendidikan yang dilakukan guru kepada siswa kreatif tidak hanya 

bermanfaat untuk kehidupan sekarang saja, tetapi juga sebagai bekal ilmu untuk 

mempersiapkan kehidupan yang akan Lebih baik (Heny Kusuma W., Fauzatul 

MR) .
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kemampuan berpikir divergen merupakan indikator dari kreativitas Kemampuan 

berfikir divergen dapat dilihat dari ciri-ciri anak kreatif meliputi dua aspek yaitu 

aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif memilki ciri-ciri aptitude adalah 

ciri-ciri yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif, yang ditandai 

dengan adanya keterampilan tertentu, meliputi: keterampilan berpikir lancar 

fluency, keterampilan berfikir luwes flexibility, keterampilan berfikir orisional 

originality, keterampilan mengelaborasi elaboration.  

 Menurut (Agus:2016) model pembelajaran merupakan pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 

tutorial. Atau salah satu cara yang dilakukan oleh guru dalam interaksi belajar 

yang mengacu pada prosedur model yang sudah ada agar dapat terlaksana 

sebagaimana semestinya. Oleh karena itu dalam model dan metode mengajar yang 

baik adalah model yang dapat menumbuhkan kegiatan siswa. Dalam pembelajar 

siswa di tuntut untuk aktif dan memiliki kreativitas dalam belajar, yang dimaksud 

dengan kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dalam pembelajaran. Pembelajaran dalam pendidikan itu keharusan bagi manusia, 

terutama bagi umat Islam baik laki-laki maupun perempuan, Sebagaimana firman 

Allah dalam kitab suci Al-Qur’an Surat Az- zumar Ayat 9 yang berbunyi:  

  ٍ ُ مِ  اَٰاَۤءَ  قاََجِ   هىَُ  ايََّ ا سَاصِذًا انَّ ًً قاَۤى ِ زَسُ  وَّ خِشَةَ  ََّح  ٰ ا الا  صُى  تَ  وََشَ  ًَ خىَِي همَ   قمُ   سَبِّه    سَح  ٍَ  َسَ   َ ٌَ  انَّزِ ى  ًُ هَ ٍَ  َؼَ   َ  لَا  وَانَّزِ

 ٌَ ى  ًُ هَ ۗ   َؼَ  شُ   اَخَزََكَّ ًَ نَ باَبِ  اوُنىُا اََِّ  ࣖ الا 

Artinya : (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
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mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima 

pelajaran. 

 Salah satu model yang bisa mendorong siswa supaya lebih kretivitas, 

Salah satu model tersebut yaitu model Experiental learning (pembelajaranan 

berbasis  pengalaman), Experiental learning itu adalah proses belajar, proses 

perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media belajar atau 

pembelajaran. Experiental learning adalah pembelajaran yang dilakukan melalui 

refleksi dan juga melalui suatu proses pembuatan makna dari pengalaman 

langsung. Experiental learning berfokus pada proses pembelajaran untuk masing-

masing individu. Experiental learning adalah suatu pendekatan yang dipusatkan 

pada siswa yang dimulai dengan landasan pemikiran bahwa orang-orang belajar 

terbaik itu dari pengalaman. Dan untuk pengalaman belajar yang akan benar-benar 

efektif, harus menggunakan seluruh roda belajar, dari pengaturan tujuan, 

melakukan observasi dan eksperimen, memeriksa ulang, dan perencanaan 

tindakan. Apabila proses ini telah dilalui memungkinkan siswa untuk belajar 

keterampilan baru, sikap baru atau bahkan cara berpikir baru. 

 Kelebihannya adalah hasil dapat dirasakan bahwa pembelajaran lewat 

pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan secara maksimal. Dan 

manfaat model experiental learning dalam membangun dan meningkatkan kerja 

sama antar anggota kelompok, meningkatkan kesadaran akan percaya diri, 

meningkatkan kemampuan berkomuikasi, perencanaan dan pemecahan masalah, 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi situasi yang 

buruk, menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung jawab, 
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menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi dan menerima 

bantuan. 

 Berdasarkan Observasi awal yang di lakukan pada siswa XI MA Darul 

Hikmah Pekanbaru, Peneliti melihat beberapa yang ditemui selama proses 

pembelajaran ketahanan pangan berlangsung yaitu penyelesaian materi lebih 

diutamakan dari pada pemahaman siswa mengenai materi pelajaran, Dan 

siswanya kurang fokus atau bosan terhadap guru di karnakan guru tidak 

menggunakan metode pengajaran yang menarik atau tidak bisa membuat pelajaran 

menjadi lebih kreatif dan juga bahwasanya kretivitas belajar siswa masih belum 

maksimal. Sehingga berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa yang rendah. 

Kretivitas belajar siswa dapat di lihat dari gejala-gejala sebagai berikut : siswa 

tidak bisa mengemukakan pendapat di dalam pembelajaran, yang menyebabkan 

kurangnya kreativitas mengikuti pembelajaran. Cara berfikir siswa lemah dalam 

memecahkan masalah, Dikarnakan adanya anggapan tentang sulit belajar 

geografi. Siswa kurang mampu mengembangkan ide-ide baru dikarnakan siswa 

menganggap materi yang di beri sulit. Siswa cepat puas dengan pengetahuanya 

akibat kurangnya kreativitas dalam melakukan pembelajaran. Siswa kurang 

mampu berkomunikasi dengan baik, Karna siswa kurang mampu menguasai 

pembelajaran yang di berikan. 

 Terkait dengan hal yang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkajinya, 

dalam judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Expriental 

Learning Terhadap Kreativitas Siswa Pada Pembejaran Geografi di Ma Darul 

Hikmah Pekanbaru” 
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B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis paparkan 

diatas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Siswa tidak bisa mengemukakan pendapat di dalam pembelajaran. 

b. Cara berfikir siswa lemah dalam memecahkan masalah  

c. Siswa kurang mampu mengembangkan ide-ide baru 

d. Siswa cepat puas dengan pengetahuanya  

e. Siswa kurang mampu berkomunikasi dengan baik. 

2. Batas Masalah 

Identifikasi masalah yang telah penulis paparkan diatas, Maka 

penulis tidak akan melakukan pelaksanaan pembelajaran dengan 

terperinci, namun lebih fokus yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

: “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Expriental Learning 

Terhadap Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran geografi di MA Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, Maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Seberapa besarkah Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Expriental Learning Terhadap Kreativitas Siswa Pada 

pembelajaran geografi di MA Darul Hikmah Pekanbaru. 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Expriental 

Learning Terhadap Kreativitas Siswa Pada Pada Pembelajaran geografi di 

Ma Darul Hikmah Pekanbaru. 

2.Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis  

Menambah wawasan keilmuan peneliti dan pembaca yang 

berkaitan dengan Pengaruh model pembelajaran experiential learning.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi guru  

1) Menjadi masukan bagi guru tentang pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar.  

2) Memberi kemudahan bagi guru dalam penyusunan program 

pengajaran yang berorientasi model pembelajaran experiental 

learning.   

b. Bagi siswa  

1) Membuat siswa lebih semangat lagi belajar dan bisa berbagi 

pengalaman pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

adanya model ini.  
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2) Menumbuhkan kreativitas, kekompakan, dan bisa berbagi sama 

makhluk social. 

D. Definisi Istilah 

 Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertianya dan perbatasanya perlu di jelaskan,yaitu: 

1. Kreativitas  

mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 

yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 

Harris mengemukakan bahwa kreativitas adalah suatu kemampuan, 

yaitu kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan sesuatu yang 

baru, Kemampuan untuk membangun ide-ide baru dengan 

mengombinasikan, mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah ada; 

suatu sikap, Yaitu kemauan untuk menerima perubahan dan pembaharuan, 

bermain dengan ide dan memiliki fleksibilitas dalam pandangan; suatu 

proses yaitu proses bekerja keras dan terus menerus sedikit demi sedikit 

untuk membuat perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

2. Expriental Learning 

Menurut Association for Experiential Education (AEE) (dalam 

Loliyana, 2012: 38) experiential learning merupakan falsafah dan 

metodologi dimana pendidik terlibat langsung dalam memotivasi peserta 
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didik dan refleksi difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan bahwa dalam konteks belajar, 

Pembelajaran berbasis pengalaman dapat dideskripsikan sebagai proses 

dimana pengalaman belajar direfleksikan secara mendalam dan dari sini 

muncul pemahaman baru atau proses belajar. Model pembelajaran 

semacam ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan belajar secara aktif. Jadi secara garis besar 

experiential learning merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui 

refleksi dan juga melalui suatu proses pembuatan makna dari pengalaman 

langsung. Experiential learning berfokus pada proses pembelajaran untuk 

masing-masing individu. 

   3.  Ketahanan Pangan 

Menurut Oxfam (Wahentouw,dkk 2021) ketahanan pangan adalah 

kondisi ketika: "setiap orang dalam segala waktu memiliki akses dan 

kontrol atas jumlah pangan yang cukup dan kualitas yang baik demi hidup 

yang aktif dan sehat. Dua kandungan makna tercantum di sini yakni: 

ketersediaan dalam artian kualitas dan kuantitas dan akses (hak atas 

pangan melalui pembelian, pertukaran maupun klaim).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Expriental Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran Expriental Learning 

Bahwa pengalaman merupakan dasar dari seluruh pembelajaran. 

Sebagian besar teori dan praktek EL mengacu pada konsep yang 

disampaikan John Dewey pada awal abad 20. Dewey menyampaikan "I 

assume that amid all uncertainties there is one permanent frame of 

reference: namely, the organic connection between education and personal 

experience" (Myers, 2004)  

David Kolb (1984) menyampaikan model proses EL yang berupa 

proses yang melingkar dan terdiri dari empat fase. Fase Concrete 

Experience menggunakan pengalaman yang sudah dilalui peserta atau 

pengalaman yang disediakan untuk pembelajaran yang lebih lanjut. Fase 

Reflective Observation mendiskusikan pengalaman para peserta yang telah 

dilalui atau saling berbagi reaksi dan observasi yang telah dilalui Fase 

Abstract Conceptualization proses menemukan tren yang umum dan 

kebenaran dalam. Pengalamanyang telah dilalui peserta atau membentuk 

reaksi pada pengalaman yang baru menjadi sebuah kesimpulan atau 

konsep yang baru Fase Active Experimentation modifikasi perilaku lama 

dan mempraktikkan pada situasi keseharian para peserta. 

Pembelajaran dengan model experiential learning mulai 

diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang 
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berjudul “Experiential learning: Experience as the Source of Learning and 

Development”.Menurut Kolb (2015: 49) experiential learning adalah 

proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk 

pengalaman. Pengetahuan diakibatkan oleh kombinasi pemahaman dan 

mentransformasikan pengalaman. Lebih lanjut, Hoover (dalam Mikarsa. 

2008: 20) mendefinisikan experiential learning sebagai proses belajar, 

proses perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media belajar 

atau pembelajaran. 

Experiental learning memiliki makna yang berbeda-beda, namun 

mengacu kepada satu pemikiran. Menurut association for experiental 

education (AEE) Experiental learning merupakan falsafah dan metodologi 

dimana pendidik terlibat langsung dalam memotivasi peserta didik dan 

refleksi difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan. Experiental learning mendorong siswa dalam aktivitasnya 

untuk berpikir lebih banyak, mengeksplor, bertanya membuat keputusan, 

dan menerapkan apa yag telah mereka pelajari. 

Pembelajaran dengan model experiental learning mulai 

diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang 

berjudul “ Experiental Learning, experience as the source of learning and 

development”. Experiental learning mendefinisikan belajar sebagai 

“proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk 

pengalaman. Pengetahuan diakibatkan oleh kombinasi pemahaman dan 

mentransformasikan pengalaman” Gagasan tersebut akhirnya berdampak 
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sangat luas pada perancangan dan pengembangan model pembelajaran 

seumur hidup lifelong learning models. Pada perkembangannya saat ini, 

Menjamurlah lembaga-lembaga pelatihan dan pendidikan yang 

menggunakan experiental learning sebagai metode utama pembelajaran 

bahkan sampai pada kurikulum pokoknya. 

Experiential learning melibatkan diri pembelajar secara sadar self 

awareness. Beard & Wilson (2006) mendefinisikan experiential learning 

sebagai proses pembuatan rasa dari keterlibatan aktivitas antara dunia 

dalam diri pembelajar dan dunia di luar lingkungan pembelajar. Jadi, 

antara pembelajar dan lingkungan terjadi interaksi yang dapat 

menimbulkan pembelajaran yang bermakna. Dalam hal ini, fasilitator 

membantu murid untuk membuat lingkungan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pengalaman pembelajaran. Istilah umum, pemahaman 

experiential learning dari pembelajar sebagai partisipasi dalam aktivitas 

tertentu, kemudian merefleksikan pada aktivitas untuk membuat 

generalisasi kemudian dapat mengaplikasikan di situasi yang baru 

(Benander, 2009). Setelah individu terlibat dalam situasi pembelajaran, 

individu dapat menerapkan pengalaman yang diperoleh dari aktivitas 

belajar tersebut di lingkungan lain yang sesuai. 

Model pembelajaran experiential learning menekankan pada dua 

aspek yang saling berkaitan secara dialektik, yaitu grasping experience 

(memperoleh pengalaman), dan transforming experience (mentransformasi 

pengalaman). Grasping experience mencakup dua hal, yaitu Concrete 
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Experience atau pengalaman (CE) dan Abstract Conceptualization atau 

merefleksikan (AC), sedangkan transforming experience juga mencakup 

dua hal, Yaitu Reflective Observation atau berpikir (RO) dan Active 

Experimentation atau bertindak (AE). Pada proses pembelajaran, aspek-

aspek ini digambarkan sebagai siklus pembelajaran yang ideal atau spiral 

di mana pembelajar menyentuh semua basis (D. A. Kolb, 2014). Untuk 

lebih jelas lihat Gambar 1. 

 

Gambar II.1. Model Expriental Learning Kolb (Myers,2004) 

Jadi, experiental learning adalah suatu bentuk kesengajaan yang 

tidak disengaja (unconsencious awareness). Contohnya, ketika siswa 

dihadapkan pada game Spider Web atau jaring laba-laba. Tugas kelompok 

adalah menyeberang jaring yang lubangnya pas dengan badan kita, namun 

tidak ada satu orangpun yang boleh menyentuh jaring tersebut.g Tugas 

yang diberikan tidak akan berhasil dilakukan secara individual karena 

sudah diciptakan untuk dikerjakan bersama. Untuk mencapai kerjasama 

yang baik, pasti akan timbul yang namanya komunikasi antaranggota 
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kelompok. Lalu muncullah secara alami orang yang yang berpotensi 

menjadi seorang inisiator, leader, komunikator, ataupun karakter-karakter 

lainnya. Contoh lainnya ketika mendapat permasalahan uji coba amilum. 

Pada uji coba tersebut peserta didik disuruh praktik langsung akan 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang lebih dari pada 

memperhatikan saja. 

2. Aspek Pembelajaran Expriental Learning 

Experiential learning itu sendiri berisi 3 aspek yaitu: pengetahuan 

(konsep, fakta, informasi), aktivitas (penerapan dalam kegiatan) dan 

refleksi (analisis dampak kegiatan terhadap perkembangan individu). 

Ketiganya merupakan kontribusi penting dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 

                   Gambar II. 2. Relasi 3 Aspek 

Sedangkan dalam merancang pelatihan experiental learning, ada 4 tahapan 

yang harus dilalui yaitu:  

a) Experiencing, tantangan pribadi atau kelompok. 
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b) Reviewing, menggali siswa untuk mengkomunikasikan 

pembelajaran dari pengalaman yang didapat. 

c) Concluding, menggambarkan kesimpulan dan kaitan antara masa 

lalu dan sekarang. 

d) Planning, menerapkan hasil pembelajaran yang dialaminya. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Expriental Learning 

Agus(2013:300) mengemukakan    bahwa    terdapat 4 tahapan    

dalam    Model Pembelajaran Experiential, sebagai berikut: 

a) Concrete experience (pengalaman konkret) 

Pada  tahap  ini  pembelajar  disediakan  stimulus  yang  

mendorong  mereka  melakukan sebuah  aktivitas.  Aktivitas  ini  

bisa  berangkat  dari  suatu  pengalaman  yang  pernah  dialami 

sebelumnya  baik  formal  maupun  informal  ataupun  situasi  yang  

realistik.  Aktivitas  yang disediakan bisa di dalam ataupun di luar 

kelas dan dikerjakan oleh pribadi ataupun kelompok. 

b) Reflective observation (observasi refleksi) 

Pada  tahap  ini  pembelajar  mengamati  pengalaman  dari  

aktivitas  yang  dilakukan dengan  menggunakan  panca  indra.  

Selanjutnya  pembelajar  merefleksikan  pengalamannya dan  dari  

hasil  refleksi  ini  mereka  menarik  pelajaran.  Dalam  hal  ini,  

proses  refleksi  akan terjadi bila guru mampu mendorong murid 

untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang diperolehnya, 
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mengkomunikasikan kembali, dan belajar dari pengalaman 

tersebut. 

c) Abstract conseptualisation (konseptualisasi abstrak) 

Pada tahap pembentukan konsep,pembelajar mulai  

mengonseptualisasi  suatu  teori dari pengalaman yang diperoleh 

dan mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. Pada fase  

ini  dapat  ditentukan  apakah  terjadi  pemahaman  baru  atau  

proses  belajar  pada  diri pembelajar   atau   tidak.   Jika   terjadi   

proses   belajar,   maka   a) pembelajar akan mampu 

mengungkapkan aturan-aturan umum   untuk   mendeskripsikan   

pengalaman   tersebut;   b) pembelajar  menggunakan  teori  yang  

ada  untuk  menarik  kesimpulan  terhadap  pengalaman yang 

diperoleh; c) pembelajar mampu menerapkan teori yang 

terabstraksi untuk menjelaskan pengalaman tersebut. 

d) Active experimental (percobaan aktif) 

Pada  tahap  ini,  pembelajar  mencoba  merencanakan  

bagaimana  menguji  keampuhan teori untuk menjelaskan 

pengalaman baru yangakan diperoleh selanjutnya. Siswa 

melakukan percobaan    atau    melaksanakan    apa    yang    telah    

disimpulkan    pada    tahap abstract conseptualisation.  Pada  

tahap  ini  akan  terjadi  proses  bermakna  karena  pengalaman  

yang diperoleh    pembelajar    sebelumnya    dapat    diterapkan    

pada    pengalaman    atau    situasi problematika yang baru. 
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 Sedangkan menurut hamalik langkah-langkah Experiental Learning yaitu : 

1. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman 

belajar yang bersifat terbuka.  

2. Siswa dapat dapat bekerja secara individual atau dalam kelompok.  

3. Para siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata,maksudnya siswa 

mampu memecahkan masalah dan bukan situasi penganti contoh di 

dalam kelmpok kecil, siswa membuat mobil mobil-mobilan dengan 

mengunakan ptongan-potongan kayu,bukan menceritakan cara 

membuat mobil-mobilan. 

4. Siswa aktif berpartisipasi didalam pengalman yang tersedia, 

membuat keputusan sendiri,menerima konsekuensi berdasarkan 

keputusan tersebut untuk memperluas pengalman belajar dan 

pemahaman siswa dalam melaksanakan pertemuan yang nantinya 

akan membahas bermacam-macam pengalaman tersebut. 

5. Keseluruhan kelas menceritakan kembali tentang apa yang dialami 

sehubung dengan mata pelajaran tersebut. 

4. Kelebihan dan kekurangan dan manfaat model pembelajaran 

experiental learning 

a. Kelebihan  

Kelebihannya adalah hasil dapat dirasakan bahwa pembelajaran 

lewat pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan secara 

maksimal. Beberapa manfaat model experiental learning dalam 
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membangun dan meningkatkan kerja sama kelompok antara lain adalah 

sebagai berikut:  

1) membangun dan meningkatkan rasa saling ketergantungan antar 

sesama anggota kelompok  

2) Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan  

3) Mengidentifikasi dan meningkatkan bakat tersembunyi dan 

kepemimpinan 

4) Meningkatkan empati dan pemahaman antars esama anggota 

kelompok Sementara itu, manfaat model experiential learning 

secara individu antara lain sebagai berikut:  

a) Meningkatkan kesadaran akan percaya diri  

b) Meningkatkan kemampuan berkomuikasi, perencanaan dan 

pemecahan masalah Menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan untuk menghadapi situasi yang buruk  

c) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung 

jawab  

d) Menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi 

dan menerima bantuan  

b. Kekurangan  

Teori ini memiliki kelemahan yaitu sulit dimengerti sehingga 

masih sedikit yang mengaplikasikan model pembelajaran ini dan 

experiential learning membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
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melakukan percobaan untuk memperoleh kesimpulan atau suatu konsep 

yang utuh. 

B. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan 

gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang bersifat imajinatif, estetis, 

fleksibel, integrasi, suksesi, diskontrinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna 

dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. Kreativitas dimaknai 

sebagai empat aspek Sudarman (2013:17-20) mendifnisikan yaitu Pertama, 

Kreativitas dimaknai sebagai sebuah kekuatan atau energi yang ada dalam diri 

individu. Kedua, kreativitas dimaknai sebagai suatu proses. Kreativitas adalah 

proses mengelola informasi, melakukan sesuatu dan membuat sesuatu. Ketiga, 

Kreativitas adalah suatu produk. Keempat, Kreativitas dimaknai sebagai 

person. Kreatif ini tidak dialamatkan pada produknya, Pada prosesnya, Atau 

pada energinya. Kreatif disini dimaknai pada individunya. 

Kreativitas sendiri memiliki arti kemampuan untuk menciptakan atau 

menemukan sesuatu yang baru yang berbeda dengan sebelumnya. Kreativitas 

merupakan kemampuan interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, dengan 

demikian perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat 

menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. 

Dari pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dengan mengkombinasikannya 

dengan yang sudah ada. 
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1. Tahap-Tahap Kreativitas 

Menurut teori Wallas, dalam Utami (1999) bahwa proses kreatif meliputi 

empat tahap: 

a. Persiapan  preparation 

Pada tahap ini siswa berusaha mengumpulkan informasi atau data untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi. Individu mencoba memikirkan 

berbagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi itu.  

b. Inkubasi incubation 

Pada tahap ini proses pemecahan masalah “dierami” dalam alam 

prasadar individu seakan-akan melupakannya. Jadi, pada tahap ini 

individu seolah-olah melepaskan diri untuk sementara waktu dari 

masalah yang dihadapinya, dalam pengertian tidak memikirkannya 

secara sadar melainkan “mengenapkannya” dalam alam prasadar.  

c. Iluminasi ilumination  

Tahap ini sering disebut sebagai tahap timbulnya” insight” pada tahap 

ini sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan-gagasan baru serta proses-

proses psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya inpirasi 

atau gagasan-gagasan baru itu.  

d. Ferifikasi verification  

Pada tahap ini, gagasan-gagasan yang telah muncul itu dievaluasi secara 

kritis dan konvergen serta menghadapkannya kepada realitas. Pada 
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tahap ini pemikiran divergen harus diikuti dengan pemikiran 

konvergen. 

2. Indikator Kreativitas  

 Indikator yang digunakan sebagai ciri-ciri dari kreativitas dapat diamati 

dalam dua aspek yakni aspek aptitute dan nonaptitute ciri-ciri aptitute adalah ciri-

ciri yang berhubungan dengan kongnisi atau proses berpikir sedangkan 

nonaptitute adalah ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan.  

Wiliam (Rahmaniati,dkk 2022 ) Adapun uraian secara Ciri kongnitif 

aptitute antara lain meliputi : 

a. Kelancaran fluency merupakan kemampuan menghasilkan banyak 

gagasan  

b. Keluwesan flexibility merupaka kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah  

c. Keaslian originality kemampuan untuk mencetusskan gagasan dengan 

cara yang asli sebagai hasil pemikiran sendiri  

d. Elaborasi elaboration merupakan kemampuan untuk menguraikan 

secara rinci  

e. Pemaknaan kembali redifinition merupakan kemampuan untuk 

meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa 

yang sudah diketahui oleh orang banyak.  
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Sedangkan untuk ciri non kongnitif (nonaptitude) antara lain motivasi, 

Sikap rasa ingin tahu, Senang mengajukan pertanyaan dan selalu ingin 

mencari pengalaman baru. Berdasarkan hal tersebut, Merupakan upaya 

berkreasi untuk menghasilkan ide dan penemuan kearah yang lebih baik 

berupa terjawabnya permasalahan yang ada. 

 

3.  Karakteristik Kreativitas 

  Piers mengemukakan bahwa karaktristik kreativitas adalah:  

a. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi  

b. Memiliki keterlibatan yang tinggi  

c. Memiliki rasa ingin tahu yang besar  

d. Memiliki ketekunan yang tinggi  

e. Cendrung tidak puas terhadap kemapanan  

f. Penuh percaya diri  

g. Memiliki kemandirian yang tinggi  

h. Bebas dalam mengambil keputusan  

i. Senang humor  

j. Memiliki intuisi yang tinggi  

k. Cendrung tertarik dalam hal-hal yang kompleks  
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Utami munandar mengemukakan ciri-ciri kreativitas antara lain: 

a. Senang mencari pengalaman baru  

b. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya  

c. Selalu ingin tahu  

d. Peka atau perasa  

e. Enerjik dan ulet  

f. Memiliki rasa keindahan  

g. Percaya kepada diri sendiri  

h. Cendrung kritis terhadap orang lain  

i. Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas  

Ada dua faktor yaitu faktor pendorong dan penghambat faktor-faktor lain 

yang mendukung kreaktivitas belajar menurut Markus dalam penelitiannya, yakni; 

a. Faktor pendorong  

1) Kepekaan dalam melihat lingkungan  

2) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak  

3) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil  

4) Optimis dan berani ambil resiko, termasuk resiko yang paling 

buruk  
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5) Ketekunan untuk berlatih  

6) Hadapi masalah sebagai tantangan  

7) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku,dan otoriter  

  b. Faktor penghambat  

1) Malas berfikir,bertindak, berusaha,dan melakukan sesuatu. 

2) Implusif  

3) Anggap remeh karya orang lain  

4) Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji  

5) Cepat puas  

6) Tidak berani tanggung resiko  

7) Tidak percaya diri  

8) Tidak disiplin 

C. Ketahanan Pangan 

Menurut Oxfam (Wahentouw,dkk 2021) ketahanan pangan adalah kondisi 

ketika: "setiap orang dalam segala waktu memiliki akses dan kontrol atas jumlah 

pangan yang cukup dan kualitas yang baik demi hidup yang aktif dan sehat. Dua 

kandungan makna tercantum di sini yakni: ketersediaan dalam artian kualitas dan 

kuantitas dan akses (hak atas pangan melalui pembelian, pertukaran maupun 

klaim).  
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Baliwati (Wahentouw,dkk 2021)  menyatakan bahwa ketahanan pangan 

rumah tangga petani setiap saat memiliki aksesibilitas secara fisik maupun 

ekonomi terhadap pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya agar dapat 

hidup produktif dan sehat. 

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. 

Pemenuhannya pun telah dijamin oleh Negara dalam Undang-undang Dasar 1945 

pasal 28 H ayat 1. Kebutuhan pangan dikatakan kebutuhan fundamental, karena 

jika tidak terpenuhi, maka kehidupan seseorang dapat dikatakan tidak layak. 

Pemenuhan akan pangan sangat penting karena menentukan karena kualitas dari 

Sumber Daya Manusia. Berdasarkan Undang-Undang No 18 tahun 2012, yang 

dimaksud dengan ketahanan pangan adalah “kondisi terpenuhinya pangan bagi 

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang 

cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan 

terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif,dan produktif secara berkelanjutan.” 

Menurut Tim Penelitian-LIPI (2004), berdasarkan definisi ketahanan pangan dari 

FAO (1996) dan UU RI No. 7 tahun 1996, yang mengadopsi definisi dari FAO, 

ada 4 komponen yang harus dipenuhi untuk mencapai kondisi ketahanan pangan 

yaitu:  

1) kecukupan ketersediaan pangan;  

2) stabilitas ketersediaan pangan tanpa fluktuasi dari musim ke musim atau 

dari tahun ke tahun;  
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3) aksesibilitas/keterjangkauan terhadap pangan serta  

4) kualitas/keamanan pangan. Keempat komponen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahan pangan:  

a. Kondisi Ekonomi. Faktor ekonomi dan harga merupakan keadaan 

ekonomi keluarga relatif mudah diukur dan berpengaruh besar pada 

konsumsi pangan, terutama pada golongan miskin. Hal ini disebabkan 

karena penduduk golongan miskin menggunakan sebagian besar 

pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan makanan. Dua perubah 

ekonomi yang cukup dominan sebagai determinan konsumsi pangan 

adalah pendapatan keluarga dan harga (baik harga pangan maupun harga 

komoditas kebutuhan dasar). Perubahan pendapatan secara langsung dapat 

mempengaruhi perubahan konsumsi pangan keluarga.  

b. Faktor Sosio-Budaya dan Religi. Merupakan kebudayaan suatu 

masyarakat mempunyai kekuatan yang berpengaruh terhadap pemilihan 

bahan makanan yang digunakan untuk dikonsumsi. Aspek sosio pangan 

adalah fungsi pangan dalam masyarakat yang berkembang sesuai dengan 

keadaan lingkungan, agama, adat, kebiasaan, dan pendidikan masyarakat 

tersebut. 

c. Faktor Fisik. Faktor fisik yang mempengaruhi ketahanan pangan, antara  

lain:  
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1) Lahan Lahan merupakan faktor penting dalam penyediaan 

sumber pangan, terutama terkait sumbe pangan hasil budidaya 

pertanian dan perebunan. Semakin luas lahan potensial yang di 

gunakan untuk mengusahakan tanaman pangan, semakin baik 

ketahanan pangan di suatu negara.  

2) Iklim dan Cuaca Iklim dan cuaca secara langsung atau tidak 

turut mempengaruhi hasil sumberdaya pangan, coba perhatikan 

bagaimana sebagian nelayan di Indonesia masih bergantung pada 

kondisi angin saat akan pergi melaut untuk menangkap ikan, apa 

bila kondisi angin bertiup sangat kencang terlebih terjadi badai 

nelayan cenderung mengurungkan niat untuk melaut, contoh lain 

dimana petani masih bergantung pada turunnya hujan untuk 

mengairi sawah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan 

hasil sumber daya pangan.  

3) Teknologi Teknologi dapat membantu kegiatan manusia 

menjadi lebih efektif dan efisien, dan kaitannya dengan ketahanan 

pangan teknologi dapat berperan dalam proses penyediaan serta 

pendistribusian hasil sumberdaya pangan. Peran teknologi dalam 

penyediaan sumberdaya pangan misalnya dalam penggunaan 

teknologi sebagai alat bantu.  

Indonesia sebagai negara kepulauan dimana antar pulau di 

pisahkan oleh lautan tentu membutuhkan infrastruktur perhubungan yang 
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baik, ketersediaan sarana prasarana perhubungan terutama melalui laut dan 

udara menjadi hal yang penting guna menghubungakan wilayah satu 

dengan wilayah lain nya, begitu pun dengan prasarana darat yaitu jalan 

dan jembatan, tersedianya jalan dan sarana prasarana perhubungan yang 

baik sangat membantu proses pendistribusian sumberdaya pangan dari satu 

daerah ke daerah lainnya,Hal ini akan meningkatkan kulaitas ketahanan 

pangan baik secara lokal maupun secara Nasional,tiga indikator yakni 

daya beli konsumen, ketersediaan makanan, kualitas dan keamanan 

makanan. 

D. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relavan ini bertujuan untuk digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan penerapan strategi 

pembelajaran dalam meningkatakan Kreativitas belajar siswa, yang telah 

dilakukan beberapa penelitian yaitu: 

1. Nefita Octafiani (2015) “Pengaruh model pembelajaran Expriental 

Learning terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa Madrasah Aliyah 

negri pagedangan” Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran experiential learning 

lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

diajarkan dengan pendekatan konvensional (rong 3,573 dan p-value 

0.0005 < 0,05 atau H, ditolak). Capaian kemampuan berpikir kreatif 
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matematis siswa yang diajarkan model pembelajaran experiential learning 

pada indikator lancar 71,15% dan rinci 53,21% sedangkan capaian 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan pembelajaran 

konvensional pada indikator lancar $7.50% dan rinci 47.22% Kesimpulan 

penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran experiential 

learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. 

2. Nur asma A (2022) “Pengaruh penerapan model expriental learning 

terhadap berpikir kreatifvitas dan keterampilan menulis siswa sma inpers 

bontomanai kota makassar“asil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas XI sebelum digunakan model pembelajran Experiential 

Learning adalah 54 dan kretivitas setelah digunakan model pembelajaran 

Experiential Learning adalah 71. Angka tersebut menunjukkan bahwa ada 

Pengaruh Model Experiential Learning Terhadap Berpikir kreatif dan 

Keterampilan Menulis Karangan Siswa XI SMA  Inpres Bontomanai Kota 

Makassar dan hasil uji hipotesis (tes) menunjukkan angka 1,720 dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dengan hasil penelitian 

ini guru diharapkan sesering mungkin menggunakan model pembelajaran 

Experiential Learning dalam proses pembelajaran agar lebih 

meningkatkan hasil belajar murid terkhusus pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

3. Stiyana (2020) “Pengaruh model exspriental learning terhadap 

kreativitas menulis puisi siswa SMA Negri Tungkal Jaya” Berdasarkan 



29 

 

 
 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes siswa 

kelas menunjukkan bahwa dari kedua kelas memiliki perbedaan nilai rata-

rata, yaitu untuk kelompok eksperimen atau yang dikenai perlakuan model 

experiential learning terhadap kemampuan menulis puisi lebih besar yaitu 

82,22 dibandingkan dengan rata-rata hasil tes siswa kelompok kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran biasa yaitu 77,48. Hipotesis 

menunjukkan bahwa ada pengaruh dengan penggunaan model experiential 

learning dalam kretivitas menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin.  

E. Konsep Operasional 

 Pengaruh penggunaan model pembelajaran Expriental learning (Variabel 

X) , berikut ini penjelasan terkait langkah-langkah Expriental Learning 

menurut Agus(2013:300): 

1) Langkah I Concrete experience (pengalaman konkret) 

Pada  tahap  ini  pembelajar  disediakan  stimulus  yang  

mendorong  mereka  melakukan sebuah  aktivitas.  Aktivitas  ini  bisa  

berangkat  dari  suatu  pengalaman  yang  pernah  dialami sebelumnya  

baik  formal  maupun  informal  ataupun  situasi  yang  realistik.  Aktivitas  

yang disediakan bisa di dalam ataupun di luar kelas dan dikerjakan oleh 

pribadi ataupun kelompok. 

2) Langkah II Reflective observation (observasi refleksi) 

Pada  tahap  ini  pembelajar  mengamati  pengalaman  dari  

aktivitas  yang  dilakukan dengan  menggunakan  panca  indra.  
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Selanjutnya  pembelajar  merefleksikan  pengalamannya dan  dari  hasil  

refleksi  ini  mereka  menarik  pelajaran.  Dalam  hal  ini,  proses  refleksi  

akan terjadi bila guru mampu mendorong murid untuk mendeskripsikan 

kembali pengalaman yang diperolehnya, mengkomunikasikan kembali, 

dan belajar dari pengalaman tersebut. 

3) Langkah III Abstract conseptualisation (konseptualisasi abstrak) 

Pada  tahap  pembentukan  konsep,  pembelajar  mulai  

mengonseptualisasi  suatu  teori dari pengalaman yang diperoleh dan 

mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. Pada fase  ini  dapat  

ditentukan  apakah  terjadi  pemahaman  baru  atau  proses  belajar  pada  

diri pembelajar   atau   tidak.   Jika   terjadi   proses   belajar,   maka   a) 

pembelajar akan mampu mengungkapkan aturan-aturan umum   untuk   

mendeskripsikan   pengalaman   tersebut;   b) pembelajar  menggunakan  

teori  yang  ada  untuk  menarik  kesimpulan  terhadap  pengalaman yang  

diperoleh; c) pembelajar mampu menerapkan teori yang terabstraksi untuk 

menjelaskan pengalaman tersebut. 

4) Langkah IV Active experimental (percobaan aktif) 

Pada  tahap  ini,  pembelajar  mencoba  merencanakan  bagaimana  

menguji  keampuhan teori untuk menjelaskan pengalaman baru yangakan 

diperoleh selanjutnya. Siswa melakukan percobaan    atau    melaksanakan    

apa    yang    telah    disimpulkan    pada    tahap abstract conseptualisation.  

Pada  tahap  ini  akan  terjadi  proses  bermakna  karena  pengalaman  yang 
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diperoleh    pembelajar    sebelumnya    dapat    diterapkan    pada    

pengalaman   atau   situasi problematika yang baru. 

Sedangkan Variabel Y atau variabel terikat pada penelitian ini 

adalah indikator kreativitas belajar pada materi Ketahanan Pangan, yaitu 

sebagai berikut : 

 Ciri kongnitif aptitute antara lain meliputi : 

a. Kelancaran fluency merupakan kemampuan menghasilkan banyak 

gagasan  

b. Keluwesan flexibility merupaka kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah  

c. Keaslian originality kemampuan untuk mencetusskan gagasan dengan 

cara yang asli sebagai hasil pemikiran sendiri  

d. Elaborasi elaboration merupakan kemampuan untuk menguraikan 

secara rinci  

e. Pemaknaan kembali redifinition merupakan kemampuan untuk 

meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa 

yang sudah diketahui oleh orang banyak.  

Sedangkan untuk ciri non kongnitif nonaptitude antara lain : 

a. motivasi  

b. sikap rasa ingin tahu 

c. senang mengajukan pertanyaan dan selalu ingin mencari pengalaman 
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baru.  

F. Hipotesis  

“Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya 

melalui penelitian”. Ditarik kesimpulan bahwa dalam hipotesis terdapat beberapa 

komponen penting yakni dugaan sementara, hubungan antar variabel dan uji 

kebenaran. Pemahaman atas hipotesis mencakup 3 proses utama, yakni:  

1. Mencari media landasan menyusun hipotesis.  

2. Menyusun dalil atau teori terkait yang menjadi jembatan antara variabel 

dependen dan variabel independen, dalam rangka membangun analisis.  

3. Memilih statistika yang tepat sebagai alat uji. Sehingga dengan demikian, 

substansi hipotesis adalah pernyataan sementara berbasis norma-norma 

terkait pada suatu fenomena atau kasus penelitian dan akan diuji dengan 

suatu metode atau statistika yang tepat.  

Hamid Darmadi mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

atau dugaan sementara terhadap pertanyaan penelitian yang banyak manfaat bagi 

pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Expriental Learning Terhadap Kreativitas Siswa Pada 

Pembejaran Geografi di MA Di Darul Hikmah Pekanbaru. 
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Ha: Ada pengaruh yang signifikan pada Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Expriental Learning Terhadap Kreativitas Siswa Pada 

Pembejaran Geografi di MA Darul Hikmah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang di guanakan dalam penelitian ini adalah quasai exsperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen menurut sugiyono 

(2018:72 ) adalah metode penelitian yang di gunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent control group design, menggunakan kelompok kontrol dan 

eksperimen. Memberikan pretest satu kali dan memberikan treatment kepada 

kelas eksperimen dan memberikan postest satu kali. Kelas eksperimen 

diberikan treatment dan kelas kontrol tidak diberikan treatment. Oleh karena 

itu, di awal pembelajaran kedua kelas diberi pre-test untuk mengetahui keadaan 

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

dan setelah selesai pembelajaran kedua kelas diberi post-test untuk mengetahui 

skor hasil akhir setelah mendapat perlakuan. Menurut Sugiyono (2011: 116) 

skema nonequivalent control group design dapat digambarkan seperti Tabel 1  

 



35 

 

  

Tabel III. 1  

Desain Penelitian  

Nonequivalent Control Grup Design 

Kelompok Pra-Test Treatment Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan: 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan pengaruh model 

pembelajaran exspriental learning 

O1 = Pemberian pretest kelas eksperimen 

O2 = Posttest pada kelompok eksperimen setelah diberikan pembelajaran 

menggunakan pengaruh model pembelajaran exspriental learning 

O3 = Pemberian pretest kelas control 

O4 = Posttest pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran seperti 

biasa secara konvensional/ceramah 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MA Darul Hikmah Pekanbaru, dikelas 

XI    IPS 1 dan XI IPS 2. 

2. Waktu Penelitian 

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi ketahanan 

pangan diajarkan dikelas XI IPS di MA Darul Hikmah Pekanbaru. 
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Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024.  

Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian 

 

C.   Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 

2 di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah “ Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran  Expriental Learning Terhadap 

Kreativitas Siswa Pada Pembejaran Geografi Kelas XI MA Di Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yakni 

variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependen 

variabel) 

1. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
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perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dan 

variabel X adalah Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Expriental Learning 

2. Variabel terikat (dependen variabel) atau variabel Y adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya    variabel bebas. Dan variabel Y adalah kreativitas belajar 

siswa kelas XI IPS  MA Darul Hikmah Pekanaru. 

E.Populasi Dan Sampel 

1.Populasi 

Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah wilayah generasi 

yang terdiri dari objek yang mempunyai kualitas dan karakeristik tentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi 

sebagai sumber data. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

peserta didik kelas XI IPS MA Darul Hikmah Pekanbaru. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 42 siswa yang tersebar dalam 2 kelas. 

 

Tabel III. 2 Jumlah siswa kelas XI IPS Ma Darul Hikmah 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 XI IPS 1 26 

2 XI IPS 2 16 

 JUMLAH 42 
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2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Suharsimi 

Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. 

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi (Sugiyono, 2015: 81). 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subjek penelitian tertentu 

yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar jumlahnya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan syarat 

mewakili populasi. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling, menurut sugiyono (2017:85) sampling purposive 

adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dimana 

peneliti menggunakan kelas XI IPS 1 sebagai sampel. Karena  kreativitas 

belajar siswa kelas XI IPS 2 lebih rendah dibandingkan Kreativitas siswa 

kelas XI IPS 1,sehingga peneliti memilih kelas XI IPS 1 sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 26 siswa dan siswa XI IPS  2 sebagai kelas 

kontrol berjumlah 16 siswa.. 

Sampel yang peneliti gunakan yaitu sampling purposive (sampling 

purposive) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
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Dalam penelitian ini, guru geografi di MA Darul Hikmah Pekanbaru 

Pekanbaru menyarankan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X IPS 1 

yang berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen, karena siswanya masih 

ada yang kurang aktif dalam pembelajaran geografi dan kelas X IPS 2 yang 

berjumlah 16 siswa sebagai kelas kontrol, karena siswanya lebih aktif 

dalam pembelajaran geografi. 

Tabel III.3 Sampel siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 

No Kelompok   Kelas  Jumlah 

1 EkEksperimen (Karena siswanya Masih ada 

yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran geografi) 

X XI IPS 

1 

26 

2 K Kontrol (Karena siswanya lebih aktif dalam 

pembelajaran geografi) 

X XI IPS 

2 

16 

 

F.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket 

penggunaan model Exspriental Learning . Angket disini dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. yang diberikan dua kali terhadap siswa. 

Angket pertama diberikan sebelum siswa memasuki pembelajaran (pre- 

test) dan angket kedua diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran 

(post-test). 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cata-cara yang digunakan oleh 
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peneliti untuk pengumpulan data. teknik pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar 

kegiatan tersebut memnjadi sistematis dan dipemudah olehnya. teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah : 

1 . Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian 

berlangsung. 

Kegiatan observasi pada penelitian ini merupakan aktivitas guru 

selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali pertemuan, observasi 

dilaksanakan dengan cara mengisi lembar observasi. Aktivitas peneliti dan 

kreativitas siswa yang menerapkan penggunaan pembelajaran Expriental 

Learning di dalam pembelajaran dikelas eksperimen di observasi  langsung 

oleh peneliti. 

2. Angket (Kuisioner) 

Berpedoman pada pendapat Hadjar, angket (kuisioner) adalah suatu 

daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan 

kepada subjek baik secara individual maupun kelompok untuk mendapatkan 

informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, motivasi, kreativitas  dan 

perilaku. (Drs. Syahrum, 2012: 135). Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
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akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, 

angket juga cocok di gunakan bila jumlah responden cukup besar dan 

tersebar di wilayah yang luas. 

Angket yang peneliti gunakan disini adalah angket yang di adopsi 

dari angket (Karyawati), dalam publikasi nya yang berjudul (Pengaruh 

Model Pembelajaran Expriental Learning Terhadap Kreativitas Belajar 

Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi di MA AD Dinul Qayyim 

Gunung Sari ). Didalam penelitian ini, peneliti melakukan dua kali 

menyebar angket, yaitu : 

1.  Pretest (Tes sebelum diberi perlakuan) 

Pada pretest ini yaitu, angket yang diberikan kepada siswa 

sebelum dilakukannya treatment atau perlakuan untuk mengetahui 

tingkat kreativitas Belajar Siswa. 

2. Postest (Tes setelah diberi perlakuan) 

Pada posttest ini yaitu, angket yang diberikan kepada siswa 

sesudah dilakukannya treatment atau perlakuan. Tujuan dari pemberian 

post-test ini yaitu untuk mengetahui apakah efektif penggunaan model 

pembelajaran Expriental Learning  pada materi ketahanan pangan, Dapat 

meningkatkan kreativitas belajar siswa. 

Pada penelitian ini pengambilan data diambil menggunakan  

skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala      

Likert. 
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                           Tabel III.4 Skala Liket 

No Pernyataan Nilai 

1. Sangat Sesuai (SS) 5 

2. Sesuai (S) 4 

3. Cukup Sesuai (CS) 3 

4. Tidak Sesuai (TS) 2 

5. Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan- peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 

data yang relevan penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini berupa 

arsip-arsip dari sekolah, seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, 

keadaan guru dan murid serta foto pada saat penelitian sedang 

berlangsung sebagai pelengkap penelitian. 

H.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah  tes 

“t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean 

sampel (dua buah variabel yang dikompatifkan). Sebelum menganalisis data tes 

“t” ada dua syarat yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu normalitas dan uji 
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homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dari tiga variabel penelitian yang diperoleh 

berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau tidak. 

Statistika yang digunakan dalam uji ini adalah uji chi- kuadrat sebagai 

berikut : 

X
2 

= ∑
(ƒ𝑜−ƒℎ )² 

ƒℎ  

 

 

Keterangan: 

X
2
 = Nilai normalitas hitung 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Fh = frekuensi yang diharapkan 

2. Uji Homogenitas 

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji F, yaitu: 

F hitung = 
𝑣𝑎𝑟i𝑎𝑛𝑠i 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟i𝑎𝑛𝑠i 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐i𝑙 

Menentukan f tabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk 
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penyebut = n2-1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : 

Jika Fhitung>F
2
 berarti tidak homogen. Jika F <F

2
   berarti 

homogen. 

3. Uji “t” 

Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan 

bentuk hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah menganalisa data dengan 

ujian T yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 

dua sampel indenpenden yaitu saparated varians dan polled 

varians. 

 

Keterangan: 

Mx = Mean Variabel X  

My  = Mean Variabel Y  

SDx = Standar Deviasi X  

Sdy  = Standar Deviasi Y  

N  = Jumlah Sampel 

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara 

memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan bila thitung sama dengan atau lebih besar dari 

tt hipotesa nol (H0) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan apabila 

penggunaan model pembelajaran Expriental Learning di 
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implementasikan dan bila thitung lebih kecil dari tt maka hipotesa nol (Ha) 

diterima, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan apabila pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Expriental Learning di implementa. 

 

    4. Uji Effect Size 

Untuk mengetahui seberapa besar efek pengaruh dari 

penggunaan model pembelajaran Expreintal Lerning terhadap Kretivitas 

pembelajaran pada siswa kelas XI MA Darul Hikmah Pekanbaru, maka  

pentingnya dilakukan analisis data yaitu uji Paired Sample T-Test 

digunakan untuk menguji perbedaan rerata besar nilai untuk dua buah 

sampel. Untuk melakukan analisis data dengan uji Paired Sample T-Test 

data tidak harus normal dan homogen. Dalam uji Paired Sample T-Test 

penulis menggunakan SPSS IBM Statistic 26. Menurut Singgih 

(2014:265) pedoman pengambilan dasar keputusan dalam uji Paired 

Sample T-Test berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS 

sebagai hipotesis penelitian, adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat perbedaan besar nilai rata-rata data penelitian.  

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak terdapat perbedaan besar nilai rata-rata data 

penelitian.36 Setelah melakukan uji Paired Sample T-Test langkah 

selanjutnya dalam Effect Size yaitu menggukan rumus Eta Square 

untuk mengetahui seberapa besar atau tinggi rendahnya Kreativitas 
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Pemberlajaran Geografi pada siswa yang telah diberikan perlakuan 

pada kelas eksperimen.        

Setelah melakukan uji Paired Sample T-Test langkah selanjutnya 

dalam Effect Size yaitu menggukan rumus Eta Square untuk mengetahui 

seberapa besar atau tinggi rendahnya Kretivitas Pemberlajaran pada 

siswa yang telah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen. 

 

Keterangan : 

 = Nilai t N  

 = Jumlah Reponden (Siswa) 

Tabel 111.5 

Standar Pengambilan Keputusan dalam Uji Effect Size Menentukan 

Seberapa Besar Kretivitas Pembelajaran Geografi Pada Siswa Kelas  

Eksperimen 

 

Sumber : Cohen J. . Statistical Power Analysis for Behavioural Sciences 

Eta Squared Values Effect Size 

≥ 0.01 Small 

≥ 0.06 Moderate 

≥ 0.14 Large 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil nilai perhitungan 

dari rumus Eta Square diakumulasikan kedalam standar pengambilan keputusan 

Effect Size jika nilai rentang nilai Eta Square ≥ 0.01 maka Small atau kecil atau 

rendah, jika nilai rentang nilai Eta Square ≥ 0.06 maka Moderate atau sedang , 

sedangkan , jika nilai rentang nilai Eta Square ≥ 0.14 maka Large atau besar atau 

tinggi Kretivitas Pembelajaran  pada Siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

   A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kreatifitas 

siswa yang menggunakan model pembelajaran (Expriental Learning) 

dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran (Expriental 

Learning). Rata-rata kreatifitas siswa kelas eksperimen Pre test yaitu 

sebesar 63,61 menjadi 74,76 pada nilai post test, sehingga diperoleh besar 

kenaikan adalah 17,52%. Sedangkan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model pembelajaran (Expriental Learning) rata-rata 

kreatifitas siswa kelas kontrol Pre test yaitu sebesar 64,31 menjadi 69,18 

pada nilai post test, sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 7,57%. Hasil 

uji-t kelas eksperimen  pre-test dan post-test menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 

0,05). Hal ini berarti model pembelajaran (Expriental Learning) 

berpengaruh signifikan yang efektif terhadap kreatifitas siswa pada 

pembelajaran geografi yaitu sebesar 0,86% yang memiliki Tinggi (Large). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran yaitu sebagai berikut : 
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1. Bagi guru 

  Guru sebaiknya menggunakan model dalam proses pembelajaran 

agar siswa lebih kretivitas dalam menerima materi sehingga kreatifitas 

siswa juga lebih meningkat. Hal tersebut akan membuat siswa tertarik 

dalam pembelajaran, dan mudah memahami materi yang di 

ajarkan oleh guru 

2. Bagi Siswa 

Siswa seharusnya lebih memahami materi yang diberikan oleh 

guru saat pembelajaran berlangsung. Dan juga siswa sebaiknya harus 

mempertahankan kreativitasnya yang baik dan tidak pernah bosan 

dengan belajar agar hasil belajar lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti lain dapat menerapkan model pembelajaran Expriental 

Learning dalam suatu pembelajaran pada materi pelajaran geografi 

yang lain agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 4 SURAT BALASAN MELAKUKAN PRA RISET 

 

 

 

 



  

 
 

LAMPIRAN 5 SURAT IZIN RISET 

 

 

 

 



  

 
 

LAMPIIRAN 6 SURAT IZIN  RISET DPMDT 

 

 

 



  

 
 

LAMPIRAN 7  SURAT REKOMENDASI KEMENAG 

 

 

 



  

 
 

LAMPIRAN 8 SURAT BALASAN RISET DARI SEKOLAH 

 

 

  



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI – KISI INSTRUMEN  

DAN ANGKET 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

LAMPIRAN 9 ANGKET KREATIVITAS BELAJAR 

ANGKET KREATIVITAS BELAJAR. 

 
A. Identitas 

Nama   : 

Nomor Absen : 

Kelas   : 

 
 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Dijawab pada lembaran ini dengan cara memberikan tanda chek 

list ( √ ) pada salah satu kotak jawaban. 

2. Pilihlah salah sau dari 5 (lima) pilihan sesuai 

pengalaman anda dalam belajar Geografi 

Sangat sesuai (SS) Sesuai (S) 

Cukup Sesuai (CS) Tidak Sesuai (TS) 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 

3. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini memiliki arti yang tak 

pernah ternilai. 

4. Jawablah pernyataan dengan kenyataan yang ada! 
 

 

 
 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

 

1 

Dalam mendiskusikan suatu soal saya mempunyai banyak jawaban untuk 

menyelesaikannya. 

     

 

2 

Jika ada soal tentang ketahanan pangan yang sulit, 

saya  memiliki      banyak cara untuk menyelesaikannya 

     



  

 
 

 

 

 
 

 

3 

Saya menemukan ide yang baru dalam menyelesaikan 
 

soal setelah membaca refsensi 

     

 
 

4 

Bila guru memberikan soal tentang ketahanan pangan 

saya memiliki ide yang tidak terpikirkan oleh teman 

sebelumnya dalam 

menyelesaikan soal tersebut 

     

 
 

5 

Jika ada materi pelajaran yang sulit dimengerti ,saya 

mengusulkan kepada guru untuk mengulang 

membahasnya. 

     

 

6 

Saya yakin dengan jawaban yang saya ajukan ketika ada 
 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

     

 
 

7 

Pada saat mendiskusikan soal saya 

menjelaskan/menguraikan permasalahan secara terperinci 

dalam soal. 

     

 

8 

Saya memeriksa hasil pekerjaan dalam menjawab soal 
 

dengan kritis. 

     

 
 

9 

Bila   guru   memberikan   soal tentang ketahanan 
pangan,   saya meninjau/melihat soal tersebut 
berdasarkan perspektif  yang berbeda. 

     

 

10 

Saya senang apabila guru melanjutkan topik baru, karena 
 

saya ingin tahu banyak tentang pelajaran selanjutnya 

     

 

11 

Jika ada materi yang belu saya pahami, saya bertanya 
 

sampai saya paham. 

     

12 Ketika ada suatu hal yang menarik dan berhubungan      



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 dengan materi, saya menanyakannya kepada guru.      

 
 

13 

Saya suka mengikuti perlombaan diskusi atau kegiatan 

yang berhubungan dengan pelajaran karena saya 

berharap ada hal-hal baru yang saya temukan. 

     

 

14 

Saya menyelesaikan   tugas-tugas   seperti   PR    
 
Geografi sendiri tidak mengandalkan teman. 

     

 

15 

Saya berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugas 
 

sebelum bertanya pada teman 

     

 
 

16 

Jika ada soal yang sulit saya selesaikan, saya tidak mau 

menyerah begitu saja, melainkan saya kembali 

mempelajari materi yang berhubungan soal tersebut. 

     

 
 

17 

Saya tidak merasa bosan mengerjakan soal latihan, 

meskipun soal itu mirip dengan soal yang pernah saya 

Kerjakan 

     

 

18 

Saya sering mengajukan pertanyaan walaupun siswa lain 
 

menganggapnya tidak perlu. 

     

 

19 

Jika guru mempersilahkan untuk berpendapat, maka saya 
 

akan menyampaikan pendapat sesuai kemampuan saya. 

     

20 Saya suka bercanda dengan teman-teman      



 
 

  

LAMPIRAN 10 KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No Indikator Kreativitas 

Belajar 

Deskriptor Motivasi Belajar No Butir Soal 

Angket 

1 Fluency Menghasilkan Banyak Jawaban 

dalam menyelsaikan masalah 

1 

 Mampu menemukan ide baru 2 

2 Fleksibility Memiliki banyak cara 3 

3 Originality Menghasilkan ide yang tidak 

terpikirkan sebelumnya 

4 

Berani menyampaikan ide 5 

Yakin atas ide yang dimiliki 6 

4 Elaboration Menguraikan maslah secara 

terperinci 

7 

 Keritis dalam memeriksa soal 8 

5 Redefinition Meninjau persoalan berdasarkan 

perspektif yang berbeda 

9 

6 Rasa ingin tahu Memiliki rasa ingin tahu 10 

7 Berani pertanya Senang mengajukan pertanyaan 11 

 Besar keinginan untuk bertanya 12 

8 Mencari pengalaman 

baru 

Senang mencoba hal yang baru 13 

9 Memiliki kemandirian Tidak mengandalkan teman 14 



 
 

  

 yang tinggi Mengerjakan sesuatu sendiri 15 

10 Memiliki ketekunan 

yang tinggi 

Tidak mudah menyerah 16 

 Tidak mudah bosan 17 

11 Penuh percaya diri Percaya diri dalam bertanya 18 

12 Menyampaikan 

pendapat 

Berani menyampaikan pendapat 19 

13 Memiliki rasa humor Senang bercanda 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11LEMBAR OBSERVASI  



 
 

  

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 

1. Identitas 

Nama    : Hisyam Muhaekal  

Mata Pelajaran  : Geografi 

Materi    : Ketahanan Pangan 

Kelas / Semester  : XI IPS / Genap 

II. Pengamatan 

Kegiatan Aktivitas Yang di Amati Terlaksanakan Tidak 

Terlaksanakan 

 

 

 

Pembukaan 

Guru mempersiapkan kelas 

dan memberikan apresisi 

 

 

 

Guru membuka pelajaran 

dengan memberikan semangat 

dan motivasi 

 

 

 

Guru menjelaskan 

pembelajaran Experiental 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tahap pengamatan Konkret 

 Guru membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok 

 Guru menyajikan 

masalah yang 

berhubungan dengan 

ketahanan pangan 

 Guru mengaitkan 

 

 

 

 

 



 
 

  

Pelaksanaan pengalaman awal 

siswa dengan 

mencontohkn dalam 

kehidupan sehari hari 

b. Tahap pengamatan aktif dan 

reflektif 

 Guru memberikan 

tugas pada tiap 

kelompok dan 

membimbing kegiatan 

siswa 

 Guru meminta setiap 

perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya 

 

 

 

 

c. Tahap Konseptualisasi 

 Guru dan siswa sama-

sama mengembangkan 

konsep materi 

ketahanan pangan yang 

telah dipelajari 

 Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk bertanya 

 

 

 

 

d. Tahap Experiment aktif 

 Untuk menambah 

pemahaman siswa guru 

memberikan Latihan  

 Guru memperhatikan 

kemampuan siswa 

 

 

 

 



 
 

  

dalam mengerjakan 

Latihan 

 

 

Penutup 

Guru menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari 

 

 

 

 

Guru menutup Pembelajaran           

 

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 

1. Identitas 

Nama    : Hisyam Muhaekal  

Mata Pelajaran  : Geografi 

Materi    : Ketahanan Pangan 



 
 

  

Kelas / Semester  : XI IPS / Genap 

II. Pengamatan 

Kegiatan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

 Perlakuan: 

 Perkenalan  dengan siswa 

 Menyebar angket pre test 

Perlakuan: 

 Perkenalan dengan 

siswa 

 Menyebar angket pre 

test 

 

 

 

Pertemuan 1 

Hasil observasi belajar 

siswa: 

 Siswa mulai 

mengerjakan angket 

dan masih banyak 

yang terlambat dalam 

mengisi angket. 

 Masih  banyak siswa 

bertanya kepada teman 

dan guru 

 Siswa kurang semangat 

 Siswa mengobrol 

sesama  siswa 

 Mengumpulkan lembar 

jawaban tidak tepat 

waktu 

Hasil observasi belajar 

siswa: 

 Siswa mulai  

mengerjakan angket 

dan masih  banyak 

bertanya kepada 

teman dan guru 

 Siswa kurang semangat 

 Siswa mengobrol 

sesama  siswa 

 Mengumpulkan 

lembar jawaban tidak 

tepat waktu 

 

 

 

 

 

Perlakuan: 

 Pembelajaran 

menggunakan 

metode ceramah  

 Menjelaskan materi 

Perlakuan: 

 Pembelajaran 

menggunakan 

model 

pembelajaran 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

ketahanan pangan. 

Hasil observasi belajar 

siswa: 

 Banyak siswa yang 

mengantuk saat 

penjelasan materi 

berlangsung 

 Banyak siswa tidak 

bersemangat dalam 

pembelajaran 

dibuktikan  dengan 

sedikitnya siswa yang 

bertanya dan 

memberikan pendapat 

atau gagasan mengenai 

materi yang sedang 

dipelajari 

 Banyak siswa tidak 

menghargai guru 

ketika  dilakukannya 

proses pembelajaran 

dengan metode 

ceramah 

 Banyak siswa yang 

tidak  menghargai dan 

toleransi  dalam 

berpendapat saat 

dilakukannya diskusi 

mengenai materi 

Expriental 

Learning 

 Menjelaskan materi 

ketahanan pangan 

Hasil observasi belajar 

siswa: 

 Siswa memiliki rasa 

ingin  tahu yang besar 

ketika proses 

pembelajaran dengan 

beberapa pertanyaan 

mengenai ketahanan 

pangan 

 Siswa bersemangat 

dengan adanya model 

pembelajaran 

(Expriental 

Learning). 

 Siswa mudah  

memahami materi 

jika tidak paham 

mengenai materi 

siswa mengajukan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

Pertemuan 2 

 Perlakuan: Perlakuan: 



 
 

  

 

 

 

 

 

 Penugasan 

 Masing masing siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dijelaskan 

pada pertemuan 

sebelumnya dan ditulis 

dalam buku 

 Menyebar angket Post 

Test 

 Penugasan 

 Masing masing siswa 

dapat menyimpulkan 

materi yang telah 

dijelaskan 

 Menyebar angket Post 

Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan  3 

Hasil observasi belajar 

siswa: 

 Siswa bertanya kepada 

teman saat mengisi 

angket yang diberikan 

 Siswa berterima kasih 

karena telah melakukan 

pembelajaran 

 Beberapa siswa 

mengumpulkan lembar 

jawaban tidak tepat waktu. 

 

 Perpisahan dengan siswa 

Hasil observasi belajar 

siswa: 

 Siswa bersemangat 

dalam mengisi angket 

yang diberikan 

 Siswa menghargai 

guru dan berterima 

kasih karena telah 

melakukan 

pembelajaran 

 Siswa mengumpulkan 

lembar jawaban tepat 

waktu. 

 Perpisahan dengan 

siswa 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

SILABUS DAN RPP 

 

 

 



 
 

  

LAMPIRAN 12 SILABUS PEMBELAJARAN GEOGRAFI 

 

 

Satuan Pendidikan : MA DARUL HIKMAH PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : XI/1 (Ganjil) 

Alokasi Waktu : 4 JP / Minggu 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

   

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.1 Memahami kondisi 
wilayah dan posisi 
strategis Indonesia 
sebagai poros 
maritim dunia. 

Posisi strategis indonesia 
sebagai poros maritim 
dunia 

 Letak, luas, dan  batas 
wilayah Indonesia. 

 Karakteristik wilayah 
daratan dan perairan 
Indonesia. 

 Perkembangan  jalur 

transportasi dan 

perdagangan 

internasional di 

Indonesia. 

3.1.1 Menganalisis Letak, Luas, dan 
Batas Wilayah Indonesia 

 Mengamati letak 

geografis Indonesia 

melalui peta dunia. 

 Berdiskusi tentang 

letak dan posisi 

geografis Indonesia 

dan kaitannya 

dengan poros 

maritim dunia 

 Menyajikan laporan 

hasil diskusi tentang 

posisi strategis 

Indonesia sebagai 

16 JP  Buku 

Geografi 

kelas XI 

 Internet 

 Tulisan 
 Uraian 

 Uji 

kinerja 
3.1.2 Menganalisis Karakteristik Wilayah 

Daratan dan Perairan Indonesia 

3.1.3 Mengidentifikasi Perkembangan 
Jalur Transportasi dan 
Perdagangan Internasional di 
Indonesia 

3.1.4 Menganalisis Potensi & 
Pengelolaan Sumber Daya Laut di 
Indonesia 

3.1.5 Menganalisis kondisi wilayah dan 
posisi strategis Indonesia sebagai 



 
 

  

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

 Potensi dan 

pengelolaan sumber 

daya kelautan 

Indonesia. 

poros maritim dunia poros maritim dunia 

dilengkapi peta, 

tabel, dan/atau 

grafik 

4.1 Menyajikan contoh 
hasil penalaran 
tentang posisi 
strategis wilayah 
Indonesia sebagai 
poros maritim dunia 
dalam bentuk peta, 
tabel, dan/atau 
grafik. 

4.1.1 Menyusun sebuah hasil hasil 
penalaran tentang posisi strategis 
wilayah Indonesia sebagai poros 
maritim dunia dalam bentuk peta, 
tabel, dan/atau grafik. 

 

3.2 Menganalisis 
sebaran flora dan 
fauna di Indonesia 
dan dunia 
berdasarkan 
karakteristik 
ekosistem. 

Flora dan fauna di 
indonesia dan dunia 

 Karakteristik bioma di 

dunia. 

 Faktor-faktor yang 

memengaruhi sebaran 

flora dan fauna. 

 Persebaran jenis-jenis 

flora dan fauna di 

Indonesia dan dunia. 

 Konservasi flora dan 

fauna di Indonesia dan 

dunia. 

 Pemanfaatan flora dan 

fauna Indonesia sebagai 

3.2.1 Mendeskrifsikan karakteristik 
bioma yang ada didunia 

 Mengamati flora 

dan fauna Indonesia 

di lingkungan 

sekitar 

 Membaca buku teks 

geografi dan buku 

referensi, dan/atau 

menyaksikan 

tayangan video 

tentang persebaran 

dan konservasi flora 

fauna di Indonesia 

dan dunia 

 Mengumpulkan data 

dan informasi 

16 JP  Buku 

Geografi 

kelas XI 

 Internet 

 Tulisan 
 Uraian 

 Pilahan 

ganda 

 Uji 

kinerja 

3.2.2 Mengidentifikasi factor- faktor 
persebaran flora dan fauna didunia 

3.2.3 Mengidentifikasi jenis-jenis flora 
dan fauna dunia 

3.2.4 Mengeidentifikasi jenis-jenis flora 
dan fauna di Indonesia 

3.2.5 Menganalisis konservasi flora dan 
fauna di dunia dan Indonesia 

3.2.6 Mengidentifikasi manfaat flora dan 
fauna di dunia dan Indonesia 

4.2 Membuat peta 
persebaran flora dan 
fauna di Indonesia 

4.2.1 Membuat laporan tentang 
persebaran dan konservasi flora 
fauna di Indonesia dan dunia 



 
 

  

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

dan dunia yang 
dilengkapi gambar 
hewan dan 
tumbuhan endemik. 

sumber daya alam. 4.2.2 Menyajikan laporan tentang 
persebaran dan konservasi flora 
fauna di Indonesia dan dunia 
dilengkapi peta 

tentang persebaran 

dan konservasi flora 

fauna di Indonesia 

dan dunia 

 Membuat laporan 

tentang persebaran 

dan konservasi flora 

fauna di Indonesia 

dan dunia 

 Menyajikan laporan 

tentang persebaran 

dan konservasi flora 

fauna di Indonesia 

dan dunia 

dilengkapi peta 
 

3.3 Menganalisis 
sebaran dan 
pengelolaan sumber 
daya kehutanan, 
pertambangan, 
kelautan, dan 
pariwisata sesuai 
prinsip-prinsip 
pembangunan 
berkelanjutan. 

Pengelolaan sumber daya 

alam indonesia 

 Klasifikasi sumber daya. 

 Potensi dan persebaran 

sumberdaya alam 

kehutanan, 

pertambangan, kelautan, 

danpariwisatadi 

Indonesia. 

 Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan 

(AMDAL) dalam 

3.3.1 Memahami Pengertian Sumber 
Daya Alam 

 Mencari informasi 

tentang sumber 

daya kehutanan, 

pertambangan, 

kelautan, dan 

pariwisata serta 

pengelolaannya dari 

berbagai 

sumber/media 

 Berdiskusi tentang 

sumber daya 

kehutanan, 

20 JP  Buku 

Geogra

fi kelas 

XI 

 Internet 

 Tulisan 

 Pilahan 

ganda 

 Quiz 
3.3.2 Mengidentifikasi Klasifikasi Sumber 

Daya Alam 

3.3.3 Mendeskripsikan Potensi dan 
Persebaran Sumber Daya Alam 

3.3.4 Mengidentifikasi Pengelolaan 
Sumber Daya Alam Berwawasan 
Lingkungan dan Berkelanjutan 

3.3.5 Mengidentifikasi Pemanfaatan 
Sumber Daya Alam Berdasarkan 
Prinsip Ekoefisiensi 



 
 

  

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

pembangunan. 

 Pemanfaatan 

sumberdaya alam dengan 

prinsip- 

prinsippembangunan 

berkelanjutan 

 

3.3.6 Mengidentifikasi sebaran dan 
pengelolaan sumber daya 
kehutanan, pertambangan, 
kelautan, dan pariwisata sesuai 
prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan. 

pertambangan, 

kelautan, dan 

pariwisata serta 

pengelolaannya 

sesuai prinsip- 

prinsippembanguna

n berkelanjutan. 

 Mengumpulkan dan 

mengolah informasi 

tentang persebaran 

sumber daya 

kehutanan, 

pertambangan, 

 kelautan, dan 

pariwisata serta 

pengelolaannya 

sesuai prinsip- 

prinsippembanguna

n berkelanjutan 

 Menyajikan laporan 

hasil pengolahan 

informasitentang 

persebaran sumber 

daya kehutanan, 

pertambangan, 

kelautan, dan 

pariwisata serta 

pengelolaannya 

4.3 Membuat peta 
persebaran sumber 
daya kehutanan, 
pertambangan, 
kelautan, dan 
pariwisata di 
Indonesia. 

4.3.1 Menyajikan laporan hasil 
pengolahan informasitentang 
persebaran sumber daya 
kehutanan, pertambangan, 
kelautan, dan pariwisata serta 
pengelolaannya sesuai prinsip- 
prinsip pembangunan 
berkelanjutan dilengkapi peta 

4.3.2 Memahami Pengertian Sumber 
Daya Alam 



 
 

  

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

sesuai prinsip- 

prinsip 

pembangunan 

berkelanjutan 

dilengkapi peta 
 

3.4 Menganalisis 
ketahanan pangan 
nasional, penyediaan 
bahan industri, serta 
potensi energi baru 
dan terbarukan di 
Indonesia 

Ketahanan pangan, industri 

dan energi 

 Pengertian ketahanan 

pangan, bahan industri, 

serta energi baru dan 

terbarukan. 

 Potensi dan persebaran 

sumber daya pertanian, 

perkebunan, perikanan, 

dan peternakan untuk 

ketahanan pangan 

nasional. 

 Potensi dan persebaran 

3.4.1 Memahami pengertian Ketahanan 
Pangan, bahan industri, serta 
energi baru dan terbarukan 

 Mencari informasi 

dari berbagai 

sumber/media 

tentang ketahanan 

pangan, industri, 

serta energi baru 

dan terbarukan 

 Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

dan informasi terkait 

ketahanan pangan, 

industri, serta energi 

baru dan terbarukan 

16 JP  Buku 

Geogra

fi kelas 

XI 

 Internet 

 Tulisan 

 Uji 

kinerja 

 Quiz 3.4.2 Mengidentifikasi Potensi dan 
persebaran sumber daya 
pertanian, perkebunan, 

3.4.3 perikanan, dan peternakan untuk 
ketahanan pangan nasional. 

3.4.4 Mengidentifikasi potensi dan 
persebaran sumber daya industry 

3.4.5 Mengidentifikasi potensi dan 
persebaran sumber energy 
terbarukan 



 
 

  

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

4.4 Membuat peta 
persebaran 
ketahanan pangan 
nasional, bahan 
industri, serta energi 
baru dan terbarukan 
di Indonesia. 

sumber daya untuk 

penyediaan bahan 

industri. 

 Potensi dan persebaran 

sumber daya untuk 

penyediaan energi baru 

dan terbarukan. 

 Pengelolaan sumber 

daya dalam penyediaan 

bahan pangan, bahan 

industri, serta energi baru 

dan terbarukan di 

Indonesia. 

4.4.1 Mengidentifikasi ketahanan 
pangan nasional, penyediaan 
bahan industri, serta potensi 
energi baru dan terbarukan di 
Indonesia 

 Melaporkan hasil 

analisisdata dan 

informasi terkait 

ketahanan pangan, 

industri, serta energi 

baru dan terbarukan 

dalam bentuk 

tulisan dilengkapi 

peta, tabel, dan 

grafik 

 

  

 

 

 
Mengetahui, 
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NIP.  
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Peneliti 
 
 
 
 
Hisyam Muhaekal 
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LAMPIRAN 13 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Status Pendidikan  : MA Darel Hikamah Pekanbaru 

Mata Pelajaran       : Geografi 

Kelas/Semester      : XI/1 

Aolasi Waktu      : 4 x 45 Menit 

 

A.  Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 



 
 

  

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencampaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis ketahanan pangan 

nasional, penyediaan bahan industri, 

serta potensi energi baru dan 

terbarukan di Indonesia 

3.4.1. Menjelaskan (C1) Pengertian 

ketahanan pangan, bahan industri, 

serta energi baru dan terbarukan. 

3.4.2. Menganalisis (C4) Potensi dan 

persebaran sumber daya pertanian, 

perkebunan. perikanan, dan 

peternakan untuk ketahanan pangan 

nasioanl. 

3.4.3. Menganilisis (C4) Potensi dan 

persebaran sumber daya untuk 

penyediaan bahan industri. 

3.4.4. Menganilisis (C4) Potensi dan 

persebaran sumber daya untuk 

penyediaan energi baru dan 

terbarukan 

3.4.5. Menganilisis (C4) Pengelolaan 

sumber daya dalam penyediaan bahan 

pangan. bahan industri, serta energi 

baru dan terbarukan di Indonesia 

 

4.4 Membuat peta persebaran 

ketahanan pangan nasioanl, bahan 

industry,serta energi baru dan 

terbarukan di Indonesia. 

4.4.1. Melaporkan hasil analisisdata 

dan pangan nasional, bahan industri, 

serta energi baru dan terbarukan di 

Indonesia  informasi terkait ketahanan 

pangan, industri, serta energi baru dan 

terbarukan dalam bentuk tulisan 



 
 

  

dilengkapi peta, tabel, dan grafik 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan ketahanan pangan 

2. Siswa dapat menjelaskan penyediaan bahan industry di indonesia 

3. Siswa dapat mengidentifikasikan energi baru dan tak terbarukan di 

indonesia 

D. Materi Pokok 

1. Ketahanan pangan 

2. Penyediaan bahan industr di indonesia 

3. Energi baru dan tak terbarukan di Indonesia 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1.Model Pembelajaran : Exspriental Learning (Berbasis Pengalaman) 

2.Metode Pembelajaran : Diskusi  

F. Langkah - Langkah Pembelajaran 

PERTEMUAN PERTAMA 

Langkah Kegiatan Alokasi 

waktu 

Langkah 

1 

Kegiatan Awal : 

1. Memberi salam untuk membuka Pelajaran  

2. Mengabsen siswa 

3. Guru Menulis Topik pembelajaran hari ini 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini 

10 Menit 



 
 

  

5. Guru menjelaskan manfaat mempelajari materi 

ini 

 

Langkah 

2 

Kegiatan Inti : 

1. Guru menjelaskan materi tentang Ketahanan 

Pangan 

2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

3. Siswa berdiskusi untuk menganalisisi berbagai 

pengalaman – pengalaman dari anggota 

kelompoknya 

4. Siswa menyimpulkan dari semua pengalaman – 

pengalaman tersebut 

5. Perwakilan dari masing – masing siswa 

memperesentasikan hasil dari diskusi mereka 

60 Menit 

Langkah 

3 

Kegiatan Penutup : 

1. Guru dan sisiwa menyimpulkan hasil belajar 

hari ini 

2. Guru menutup Pelajaran hari ini 

10 Menit 

 

 

PERTEMUAN KEDUA 



 
 

  

Langkah Kegiatan Alokasi 

waktu 

Langkah 

1 

Kegiatan Awal : 

1. Memberi salam untuk membuka Pelajaran 

2. Mengabsen siswa 

3. Guru menulis topik pembelajaran dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 Menit 

Langkah 

2 

Kegiatan Inti : 

1. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan di pelajari 

2. Masing masing dari siswa berbagi pengalaman 

sesame anggota kelompoknya masing masing 

3. Siswa berdiskusi untuk menganalisisi berbagai 

pengelaman – pengalaman dari anggota 

kelompoknya 

4. Siswa menyimpulkan dari semua pengalaman – 

pengalaman tersebut 

5. Perwakilan dari masing – masing siswa 

mempresentasikan hasil diskusi mereka 

60 Menit 

Langkah 

3 

Kegiatan Penutup : 

1. Guru memberikan penguatan materi kepada 

siswa 

10 Menit 



 
 

  

2. Guru meninformasikan bahwa minggu depan 

akan di adakan posttest 

3. Guru menutup pembelajaran 

 

 

PERTEMUAN KETIGA 

Langkah Kegiatan Alokasi 

waktu 

Langkah 

1 

Kegiatan Awal : 

1. Memberikan salam untuk membuka Pelajaran 

2. Mengabsen siswa 

3. Motivasi : 

             Bersungguh – sungguh dalam mengerjakan 

soal posttest 

10 Menit 

Langkah 

2 

Kegiatan Inti : 

1.  Guru membagikan siswa lembar soal possttest 

2. Guru meminta bertanya jika ada soal yang 

kurang jelas 

3. Guru mengawasi siswa dalam menyelsaikan soal 

– soal   posttest 

60 Menit 

Langkah 

3 

Kegiatan Penutup : 

1.Guru mengintuksikan kepada seluruh siswa 

untuk mengumpulkan lembar jawabannya 

2.Guru mengucapkan terimakasih kepada siswa 

atas partisipasi dan kerjasamanya 

3.Guru menutup pembelajaran 

 

10 Menit 

 



 
 

  

G. Sumber dan Alat 

- Buku Geografi Kelas XI MA 

H. Penilaian 

Jenis Penilaian : Tes tertulis      Peneliti, 

 

 

(MUHAMMAD SYARQAWI, S.H.I )     (HISYAM MUHAEKAL) 

NUPTK: 6033749652200003                                                    NIM : 11911213734 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 



 
 

  

KELAS KONTROL 

Status Pendidikan  : MA Darel Hikamah Pekanbaru 

Mata Pelajaran    : Geografi 

Kelas/Semester    : XI/1 

Aolasi Waktu      : 4 x 45 Menit 

I.  Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencampaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 



 
 

  

3.4 Menganalisis ketahanan pangan 

nasional, penyediaan bahan industri, 

serta potensi energi baru dan 

terbarukan di Indonesia 

3.4.1. Menjelaskan (C1) Pengertian 

ketahanan pangan, bahan industri, 

serta energi baru dan terbarukan. 

3.4.2. Menganalisis (C4) Potensi dan 

persebaran sumber daya pertanian, 

perkebunan. perikanan, dan 

peternakan untuk ketahanan pangan 

nasioanl. 

3.4.3. Menganilisis (C4) Potensi dan 

persebaran sumber daya untuk 

penyediaan bahan industri. 

3.4.4. Menganilisis (C4) Potensi dan 

persebaran sumber daya untuk 

penyediaan energi baru dan 

terbarukan 

3.4.5. Menganilisis (C4) Pengelolaan 

sumber daya dalam penyediaan bahan 

pangan. bahan industri, serta energi 

baru dan terbarukan di Indonesia 

 

4.4 Membuat peta persebaran 

ketahanan pangan nasioanl, bahan 

industry,serta energi baru dan 

terbarukan di Indonesia. 

4.4.1. Melaporkan hasil analisisdata 

dan pangan nasional, bahan industri, 

serta energi baru dan terbarukan di 

Indonesia  informasi terkait ketahanan 

pangan, industri, serta energi baru dan 

terbarukan dalam bentuk tulisan 

dilengkapi peta, tabel, dan grafik 

J. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan ketahanan pangan 

2. Siswa dapat menjelaskan penyediaan bahan industry di indonesia 



 
 

  

3. Siswa dapat mengidentifikasikan energi baru dan tak terbarukan di 

indonesia 

K. Materi Pokok 

1. Ketahanan pangan  

2. Penyediaan bahan industri di Indonesia 

3. Energi baru dan terbarukan di ndonesia 

L. Model dan Metode Pembelajaran 

1.Model Pembelajaran : Exspriental Learning (Berbasis Pengalaman) 

2.Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pengamatan. 

M. Langkah – Langkah Pembelajaran 

PERTEMUAN PERTAMA 

Langkah Kegiatan Alokasi 

waktu 

Langkah 

1 

Kegiatan Awal : 

1. Memberi salam untuk membuka Pelajaran  

2. Mengabsen siswa 

3. Guru Menulis Topik pembelajaran hari ini 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini 

5. Guru menjelaskan manfaat mempelajari materi 

ini 

 

10 Menit 

Langkah 

2 

Kegiatan Inti : 

6. Memberikan pengantar tentang materi yang akan 

di bahas 

7. Guru menjelaskan materi tentang karesteristik 

bencana 

8. Memberikan Kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya 

60 Menit 



 
 

  

Langkah 

3 

Kegiatan Penutup : 

3. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

4. Guru Menutup pembelajaran 

10 Menit 

 

PERTEMUAN KEDUA 

Langkah Kegiatan Alokasi 

waktu 

Langkah 

1 

Kegiatan Awal : 

4. Memberi salam untuk membuka Pelajaran 

5. Mengabsen siswa 

6. Mengecek tugas masing-masing siswa 

 

10 Menit 

Langkah 

2 

Kegiatan Inti : 

6. Melanjutkan materi minggu lalu 

7. Memberikan kesempatan pada siswa materi 

yang belum di pahami 

8. Menunjukan siswa pertama untuk memulai 

menyampaikan pertanyaan, dan yang lain 

menyimak. 

9. Membatasi waktu pertanyaan setiap siswa 

 

60 Menit 

Langkah 

3 

Kegiatan Penutup : 

4. Guru memberikan penguatan materi kepada 

siswa 

5. Guru meninformasikan bahwa minggu depan 

akan di adakan posttest 

6. Guru menutup pembelajaran 

 

10 Menit 

 



 
 

  

PERTEMUAN KETIGA 

Langkah Kegiatan Alokasi 

waktu 

Langkah 

1 

Kegiatan Awal : 

4. Memberikan salam untuk membuka Pelajaran 

5. Mengabsen siswa 

6. Motivasi : 

             Man jadda waa Jadda 

 

10 Menit 

Langkah 

2 

Kegiatan Inti : 

1.  Guru membagikan siswa lembar soal possttest 

2. Guru meminta bertanya jika ada soal yang 

kurang jelas 

3. Guru mengawasi siswa dalam menyelsaikan soal 

– soal   posttest 

60 Menit 

Langkah 

3 

Kegiatan Penutup : 

4.Guru mengintuksikan kepada seluruh siswa 

untuk mengumpulkan lembar jawabannya 

5.Guru mengucapkan terimakasih kepada siswa 

atas partisipasi dan kerjasamanya 

6.Guru menutup pembelajaran 

 

10 Menit 

 

N. Sumber dan Alat 

- Buku Geografi Kelas XI SMA 

- Ketahanan pangan 

O. Penilaian 

Jenis Penilaian : Tes tertulis       
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